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ORINEWS.id - Dewi Sukarno, istri ketiga Presiden Soekarno
melepas kewarganegaraan Indonesia.

Dilansir dari Antara, dia bermaksud mengajukan diri sebagai
kandidat dalam pemilihan musim panas ini wuntuk Dewan
Perwakilan Rakyat, majelis tinggi parlemen negara tersebut.

Sebelumnya, Dewi Soekarno meluncurkan partai Politik untuk
perlindungan hewan di Jepang.

Partai baru tersebut diberi nama 12 Heiwa To, yang menjunjung
tinggi perlindungan hewan sebagai kebijakan utamanya.

Dilansir dari Hypeabis, melalui konferensi pers yang diadakan
pada, Rabu (12/2/2025), Dewi Soekarno menyatakan bahwa dia
telah mengajukan proses naturalisasi untuk kembali menjadi
warga negara Jepang.

Keputusan ini diambil setelah 63 tahun dirinya berstatus
sebagai WNI sejak pernikahannya dengan Presiden Soekarno pada
1962.
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Dewi berharap, melalui keterlibatannya dalam politik Jepang,
dia dapat berkontribusi lebih signifikan dalam memperjuangkan
kesejahteraan hewan dan membangun masyarakat yang lebih peduli
terhadap hak-hak hewan

Adapun Heiwa 12 adalah sebuah partai yang didirikannya bersama
Hiroshi Horiike, seorang pengusaha berusia 65 tahun. Partai
ini berfokus pada kesejahteraan hewan, khususnya anjing dan
kucing, dengan tujuan menciptakan lingkungan di mana manusia
dan hewan dapat hidup berdampingan secara harmonis.

Salah satu program utama Partai Heiwa 12 adalah melarang
konsumsi daging anjing dan kucing di Jepang. Partai ini juga
berencana untuk menggalang dukungan dari komunitas pecinta
hewan dan selebriti yang peduli terhadap kesejahteraan hewan.
Dengan jaringan yang luas, Partai Heiwa 12 berharap dapat
menjadi kekuatan politik baru di Jepang yang fokus pada
perlindungan hak-hak hewan.[]



